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ABSTRAK 

 

Elni Rahmadani. 2021. Meningkatkan    Keterampilan    Membuat   Kotak Mahar 

Melalui Analisis Tugas bagi Anak Tunagrahita Ringan di SLB Negeri 1 Lubuk 

Basung (Penelitian Tindakan Kelas di SLB Negeri 1 Lubuk Basung). Skripsi. 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan guru yang mengajar tentang 

keterampilan vokasional yang belum maksimal memberikan pelajaran tentang 

keterampilan membuat kotak mahar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan keterampilan membuat kotak mahar bagi anak tunagrahita ringan 

kelas IX di SLB Negeri 1 Lubuk Basung. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classrom action 

research) yang bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran dikelas. 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Setiap masing-masing siklus terdiri dari 

empat kali pertemuan. Subjek dalam penelitian ini yaitu guru kelas beserta tiga 

orang anak tunagrahita ringan yang berjenis kelamin perempuan bernisial MS, PY, 

dan MP. 

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I diperoleh hasil kemampuan anak 

dalam membuat kotak mahar masih rendah yaitu MS 75%, PY 73% dan MP 73%. 

Kesulitan yang dialami anak pada siklus I ini terutama yaitu dalam membuat pola, 

anak belum mampu membuat pola secara mandiri serta masih ada beberapa langkah 

lainnya dalam membuat kotak mahar anak masih membutuhkan bantuan guru. 

Setelah siklus I selesai dilanjutkan dengan siklus II, berdasarkan hasil tindakan yang 

diberikan pada siklus II dapat diperoleh hasil bahwa terjadi peningkatan kemampuan 

anak dalam keterampilan membuat kotak mahar. Kemampuan MS pada siklus II 

meningkat menjadi 92%. PY 90% dan MP 92%.  

 

Kata Kunci : Kotak Mahar, Analisis Tugas, Tunagrahita Ringan 
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ABSTRACT 

 

Elni Rahmadani. 2021. Improving the Skills of Making Dowry Boxes through Task 

Analysis for Lighweight Develompental Children at SLB Negeri 1 Lubuk Basung 

(Classroom Action Research at SLB Negeri 1 Lubuk Basung). Thesis. Faculty of 

Education, State University of Padang.  

This research is motivated by teachers who teach about vocational skills that 

have not been maximal in giving lessons about skills in making dowry boxes. The 

purpose of this study was to improve the skills of making dowry boxes for grade IX 

mild mentally retarded children at SLB Negeri 1 Lubuk Basung.  

This type of research is classroom action research which aims to improve the 

learning process in the classroom. This research was conducted in two cycles. Each 

cycle consists of four meetings. The subjects in this study were the class teacher 

along with three children with mild mental retardation who were female with the 

initials MS, PY, and MP. Based on the results of the research in the first cycle, the 

results of the children's ability to make dowry boxes were still low, namely MS 75%, 

PY 73% and MP 73%. The difficulties experienced by children in cycle I are mainly 

in making patterns, children have not been able to make patterns independently and 

there are still several other steps in making dowry boxes, children still need the help 

of teachers.After the first cycle is completed, it is continued with the second cycle, 

based on the results of the actions given in the second cycle, it can be seen that there 

is an increase in the child's ability to make dowry boxes. MS ability in cycle II 

increased to 92%. PY 90% and MP 92%.  

 

Keywords : Dowry Box, Task Analysis, Mild retardation 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan yaitu sebuah usaha manusia dalam membina serta 

mengembangkan kepribadian secara terencana dan harus ditempuh oleh 

semua orang supaya memiliki kemampuan intelektual, afektif dan psikomotor 

sehingga semua orang dapat mengembangkan potensi yang dimiliki oleh 

dirinya. Agar tujuan pendidikan yang diharapkan tercapai maka pemerintah 

telah menyiapkan banyak cara dan segala upaya agar semua orang dapat 

menempuh pendidikan yang layak. Didalam dunia pendidikan pemerintah 

tidak cuma menyediakan pendidikan hanya untuk anak normal, tetapi juga 

disediakan bagi anak berkebutuhan khusus sehingga anak tersebut bisa 

bersekolah seperti anak lainnya. 

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang mengalami 

hambatan atau kekurangan baik dalam segi intelektual, mental, fisik, perilaku, 

sosial dan gangguan terhadap perkembangan pembelajaran atau hambatan 

lainnya. Berdasarkan kondisi diatas mereka wajib diberikan pelayanan 

pendidikan yang sesuai dengan Undang-undang Pendidikan No. 20 Tahun 

2003 tentang hak memperoleh pendidikan khusus untuk anak berkebutuhan 

khusus termasuk mereka yang mengalami hambatan dan intelektual atau 

dikenal dengan anak tunagrahita.  
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Anak tunagrahita pada hakikatnya memiliki beberapa kategori, ada 

yang tergolong kategori berat, kategori sedang dan kategori ringan. Yang 

dimaksud dengan anak tunagrahita ringan yaitu anak yang mengalami 

hambatan intelektual, anak tersebut memiliki IQ di bawah rata-rata yaitu 

antara 50 sampai 70, sehinggga anak tunagrahita ringan harus diberikan 

pelayanan khusus dalam dunia pendidikan (Oktasesa & Damri, 2013). Salah 

satu bentuk pendidikan yang cocok untuk anak tunagrahita adalah 

pembelajaran keterampilan vokasional agar nantinya anak dapat hidup 

mandiri dan dapat memenuhi kebutuhannya dalam segi ekonomi.  

Anak tunagrahita ringan harus diberikan pembelajaran keterampilan 

yang  layak untuk dikembangkan sesuai dengan hoby dan bakat siswa agar 

siswa dapat menghasilkan karya-karya yang bagus, menarik, dan bermanfaat 

sehingga karya tersebut mempunyai nilai jual. Dengan demikian pembelajaran 

keterampilan memiliki manfaat yang sangat penting untuk anak tunagrahita 

ringan terutama bermanfaat sebagai bekal bagi peserta didik dalam 

berwirausaha nantinya. Salah satu keterampilan yang bisa menjadi lahan 

untuk peserta didik berwirausaha nantinya yaitu keterampilan membuat kotak 

mahar. Hal ini sesuai dengan kurikulum yang terdapat di SLB yaitu Perdirjen 

Nomor : 10/D/KR/2017 tentang keterampilan vokasional hantaran dengan 

salah satu indikator yaitu membuat kreasi kotak mahar pada jenjang 

pendidikan SMPLB.  
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Kotak mahar adalah suatu wadah yang berbentuk kotak yang telah 

dibuat dengan berbagai macam bentuk dan kreasi yang menarik sehingga 

mempunyai nilai jual. Kotak mahar berguna untuk meletakan hantaran/mahar 

pernikahan seperti salah satunya yaitu mahar berbentuk cincin. Kotak mahar 

harus dibuat seunik dan semenarik mungkin sehingga memberikan kesan yang 

istimewa dan juga semakin bagus kotak mahar maka nilai jualnya juga akan 

semakin meningkat. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti laksanakan di SLB 

Negeri 1 Lubuk Basung yang pada saat itu peneliti juga mewawancarai guru 

yang mengajar keterampilan disana. Peneliti mendapatkan infromasi bahwa 

disekolah ini telah banyak keterampilan yang dibuat oleh para peserta didik, 

contohnya seperti keterampilan membuat bunga dari stoking, rangkiang, kotak 

tisu, vas bunga, rak sepatu dari kardus, keranjang bunga dari rotan, dan 

keranjang buah dari gelas bekas. Semua keterampilan tersebut dibuat oleh 

anak tunagrahita ringan di SLB Negeri 1 Lubuk Basung. Pembelajaran 

keterampilan di SLB Negeri 1 Lubuk Basung ini dilaksanakan setiap hari 

sabtu yang dilaksanakan pada jam 08.00 WIB pagi hari sampai dengan pukul 

12.00 WIB siang.  

Selama membuat keterampilan peserta didik dibimbing oleh seorang 

guru kelas yang bukan memiliki dasar dari guru keterampilan. Pada saat 

peneliti melihat proses pembelajaran keterampilan disekolah itu peneliti 

menemukan tiga orang anak tunagrahita ringan yang duduk di kelas IX  yang 
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saat itu sedang membuat keterampilan. Berdasarkan pengamatan yang peneliti 

lakukan pada saat anak tersebut membuat keterampilan peneliti melihat bahwa 

kemampuan anak masih rendah dalam membuat kotak mahar khususnya 

kotak cincin. Dapat dilihat dari proses pembelajarannya bahwa anak 

mengalami kesulitan dalam membuat kotak mahar dan tidak sesuai dengan 

langkah-langkah dan urutan yang benar, arahan dan bantuan dari guru juga 

masih sangat dibutuhkan oleh anak, dan pada akhirnya anak tidak bisa 

mengerjakan tugasnya secara mandiri dan selalu membutuhkan bantuan dari 

guru. Selain itu dapat terlihat bahwa guru hanya menggunakan metode 

ceramah dan penugasan saja. Disekolah ini guru belum pernah memberikan 

anak metode analisis tugas saat proses pembelajaran, dikarenakan guru 

menganggap jika analisis tugas diterapkan maka keterampilan anak akan lama 

proses pengerjaannya karna guru harus merinci dulu satu persatu dalam proses 

pengerjaannya, jadi guru lebih cendrung menggunakan metode ceramah dan 

penugasan saja. Guru hanya memperlihatkan alat dan bahan serta bentuk 

kotak mahar yang sudah jadi tersebut ke anak dan guru langsung meminta 

anak untuk mempraktekkan cara membuat keterampilan tersebut dengan 

bantuan dan arahan dari guru sehingga anak terlihat bingung dalam langkah- 

langkah pembuatannya di karenakan guru tidak menjelaskan cara kerjanya 

secara rinci dan berurutan.  

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru 

keterampilan bahwa siswa-siswa tersebut memang belum bisa membuat kotak 
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mahar secara mandiri dan dengan langkah-langkah yang benar dan masih 

butuh banyak bimbingan dari guru. Masalah-masalah yang dihadapi anak 

dalam membuat kotak mahar yang peneliti temukan yaitu anak belum mampu 

menjahit dengan benar dan rapi, pada saat pengaplikasian lem tembak masih 

berserakan, dalam membuat pola untuk menggunting kain dan kardus anak 

masih ragu dan butuh bantuan guru, dalam membuat kotak mahar anak masih 

sering lupa urutan dan langkah-langkah yang benar, dan selama ini teknik 

analisis tugas belum pernah diterapkan guru dalam menyelesaikan 

keterampilan.  

Setelah peneliti mendapatkan informasi terhadap siswa tersebut, maka 

peneliti menanyakan kepada guru keterampilan apa penyebab  anak masih 

belum bisa dalam membuat kotak mahar. Berdasarkan penjelasan dari guru 

keterampilan tersebut bahwa selama ini anak tidak diajarkan membuat kotak 

mahar dengan  langkah-langkah dan urutan yang benar, anak sering 

mengerjakan yang mudah saja dan yang sulit seperti menjahit dan membuat 

pola selalu dibantu oleh guru dan selama ini metode analisis tugas tidak 

pernah diberikan guru kepada anak dalam menyelesaikan tugas yaitu karena 

selama ini guru lebih cenderung mengajarkan anak dengan cara memberikan 

arahan dan contoh saja. Oleh sebab itu peneliti mencoba berkolaborasi dengan 

guru untuk mencarikan pemecahan masalah dalam mengatasi masalah 

tersebut. Peneliti akhirnya memutuskan untuk menggunakan teknik analisis 

tugas dalam mengatasi masalah yang terjadi. Alasan peneliti memilih metode 
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analisis tugas dalam mengatasi masalah yang ada yaitu karena yang pertama 

teknik analisis tugas selama ini belum pernah diterapkan oleh guru kepada 

anak dalam membuat keterampilan dan dengan menggunakan teknik analisis 

tugas maka akan diuraikan langkah-langkah dalam membuat kotak mahar 

secara rinci dan berurutan mulai dari awal sampai akhir yang akan dapat 

dimengerti oleh anak tunagrahita ringan.  

Kelebihan dari teknik analisis tugas ini yaitu anak akan lebih mudah 

memahami dan mengingat langkah-langkah dalam mengerjakan tugas mulai 

dari awal sampai akhir karena analisis tugas menguraikan langkah-langkah 

dalam mengerjakan tugas secara rinci dan berurutan sehingga dengan 

demikian anak akan lebih mudah dalam menyelesaikan pekerjaannya. Maka 

dari itu peneliti akan mencoba menggunakan teknik analisis tugas untuk 

memecahkan masalah yang terjadi.  

Dari hasil wawancara serta hasil observasi yang telah peneliti lakukan 

maka disini peneliti akan mengangkat sebuah permasalahan berdasarkan yang 

telah dijabarkan diatas dengan judul penelitian : “Meningkatkan 

Keterampilan Membuat Kotak Mahar Pernikahan Melalui Analisis 

Tugas bagi Anak Tunagrahita Ringan di SLB Negeri 1 Lubuk Basung”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah proses meningkatkan keterampilan membuat kotak mahar 

melalui metode analisis tugas bagi anak tunagrahita ringan kelas IX di 

SLB Negeri 1 Lubuk Basung ?  

2. Apakah keterampilan membuat kotak mahar pada anak tunagrahita ringan 

kelas IX dapat ditingkatkan melalui metode analisis tugas ? 

C. Batasan Masalah 

Agar didalam penelitian ini lebih jelas dan terarah, maka peneliti 

batasi permasalahan dalam penelitian hanya pada peningkatan keterampilan 

membuat kotak mahar khususnya kotak cincin melalui analisis tugas bagi 

anak tunagrahita ringan kelas IX di SLB Negeri 1 Lubuk Basung. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah yang 

telah diuraikan diatas yaitu sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui dan membuktikan apakah keterampilan membuat kotak 

mahar khususnya kotak cincin bagi anak tunagrahita ringan kelas IX di 

SLB Negeri 1 Lubuk Basung dapat ditingkatkan melalui analisis tugas  

2. Untuk mengetahui proses meningkatkan keterampilan membuat kotak 

mahar melalui metode analisis tugas pada anak tunagrahita ringan kelas 

IX di SLB Negeri 1 Lubuk Basung. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis  

Sebagai rujukan dan penambahan wawasan untuk mengembangkan 

penelitian pendidikan khusus, terutama dalam penelitian dibidan 

keterampilan. 

2. Praktis  

e. Untuk murid, agar bisa meningkatkan keterampilan membuat kotak 

mahar dan dapat memasarkan hasil keterampilan tersebut sendiri. 

f. Untuk guru, sebagai acuan dalam meningkatkan keterampilan 

membuat kotak mahar melalui teknik analisis tugas bagi anak 

tunagrahita ringan. 

 

  


